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8. Keputusan Menteri Dulam Negeri Nouior 6.5 'I'ahun 1999 tentang 
Pedoman Pengaturan Pembentukan Kelurahun. 

7. Keputusan Menter: Dalam Negeri Nornor o·~ ;rah1111 l 999 tentang 
Pedornan Urnurn Perigaturan meugenai Desa; / ~ 

6. Keputusan Menter: Dalam Negeri Noiuor 63 Tahun 1999 Ientang 
Petunjuk Pe laksanaan dun Pe nyesuaiun Peristilahnn datum 
Penyeleuggnraun Perneriutahan Desa dan Kelurahan; 

.S. Per.uurau Me11l1Jri Dulam Negeri Noruor ti Tahim 1999 tentang 
Peucahutan beberapa Peraturan Mcuteri Dalum Ncgeri, Instruksi Meuteri 
Dalam Ne geri meugenai Pelaksunaan Undang-undang Nomor 5 Tahun 
1979 tentaug Pemerintnhan Desa; 

, I • 

3. Undbng-und:wg Nemer 25 Tahun 1999 lentang Perimbangan Keuangan ! 
antura Perncriutuh Pusat c!an Dacruh (Lernburii» Nl~;grn·a Tahun 1999, 
Nornor 72, Tarubahan Lcmburan Negara 3848); J . 

4. Keputusnn Presideu Nornor 44 Tahun 1999 te1dang ·1:ekni~ Penyusunan 
I 

Peraturun Perundang-undangan clan Bentuk Rancangan Undang-Undang, 
Rancangnn Pernruran Pe merintah dan Rancangan Keputusan Presiden; 

I 

2. Uudang-undung Nemer 22 Tahun 1999 te ntang Penjerintahau Daerah 
(Le111ban111 Negara Tahuu 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara ' 

' . I 
Nornor 3839); 

b. bnhwa sesuni deugun keteutuan pasul 42 ayal (I) Keputusan Menteri 
Dalarn Ne geri Nouior 64 Tahun 1999 tentang Pedomun Umum Pengaturan 
Mengenai Desa rnaka Pernbcntukan Badau Perwakilan Desa perlu 
ditetapkan dengan suatu Peraruran Daerah. / 

I : 
1. Un dang- undnng No 111 or 12 Tuhun 1998 {1;,11lung Pembeutukau Kabupaten · 

Daerah Tingkut U Toba Sarnosir dan Kabupuieu 'i1aerah Tingkat 11. 
Mnndailing Natal (Lembaran Negara Tahun 1998 Norn r I 88, Tambahan 
Lembaran Negara Norn or 3794 ); . 

a. bahwa unluk rucnarnpung dan menyalurkan asp in si masyarakat, membuat 
Peraturnn 1)~1,a sertn mclukuknn pe ngawasan lerlladap Penyeleugguraan 1 • 

Pemerintahan Desa, scbagai rnana di maksud pad a pasnl 104 Undang 
undang Nomor 22 Tahuu 1999 perlu rlibentuk Budun Perwukilan Desa; 

BUPAT1 TOBA :-;AMD~~rn. 

DENGAN H.AllMATTUI{AN YANG rv1AHA ESA 

PEMlrnNTUKAN BADAN PER'.VAKJLAN nE~A 

TENT ANG 

NOJv[OR : 7 TAHUN :WOO 

PERATURAN DAERAH K.A.13UPATEN TOBA SAMOSTR 

Mengiuga! .. . .. - 

Mcnimbang 
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(3} Jumlah Ariggota BPD sebagaiinana dimaksud dalam ayal 2 diletapkan dalarn Keputusan 
Kepal a Desa, 

pe nduduk Desa yang bersangkutan 

I 
(2) Jumlah Anggota BPD di tcntukan berdasarkan j umluh 

dengnn ketentuan : 
a. Jumlah peududuk sampai clengau 1500 jiwa, 5 orang unggota; 
b. 1501 sarnpai dengan 2000 jiwa, 7 orang nnggota; 
c. 2001 sampai dengan 2500 jiwa, 9 orang anggota; 
d. 2501 sampai deugan JOOOjiwa., 11 orang unggota; 
e. Lebih dari 3000 jiwa 13, orang anggota, 

(1) Pembcntukan Keanggotaan EPD dimusyawarahkan/dirnufakati o leli Kepala Desa dengan 
Kalangan adat, Agarnu, Organisasi Sosial Po litik, Golougan profesi clan unsur-unsur pernuka 
rnasyarakat De.sa yang bersungkutan. 

Pasal .3 

Ttti1.111n Pernbeutuknn BPD adalah untuk memperkuut Pe meri nlnhnu Desu sertu merupukan 
wuhana u11l11k rnelaksunukau Deruc krasi herdusarkun Paucnsilu di Desu. 

Pasal 2 

PEl\.'ll1EN-!'lJKAN 

BAB TI 

I 

a. Bnpaf adalnh B1111nti 'l;oba Srunosir; 1 . I I 

b. Desa udalah kesatnan masyarakut hukum yang morniliki kcwenuugan untuk rnengatur clan 
mengurus kepentingan mnsyarakat seternpat herdasarkan asal usul, adal istiadat yang diakui 
dalum sistim Pemerintahan Nasional yang herada di Duerah Kabupaten Toba Samcsir; 

c. Pemerintahan Desa adalah kegiatan Pernerintahan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Desa . 
dan Badan Perwukilan Desa; 

cl. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa; . 
e, Budan Perwakilan Deso yang selanjutnya disebut BPD adalah Budan Perwakilan yang terdiri 

alas pemuka-pemuka masyarukat yang berfuugsi menguyomi udat .istiadat, mernbuat 
P~rnh1n111 Desa, menarnpung dun menyalurkan aspirasi masyarakaf seita melakukan 
pengnwasan terhadap penyelenggaruan Pe meri utahan Desa. 

Dal am Peraturan Daerah ini yang di inaksud deugan : 

Pasal 1 

I·:ETENTU AN u:rvIUM 

BAB I 

I 
I 
I 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TOBA SA1vfOSIR ·n:..:NTANG 
PEl'vlBENTUKAN BAD AN PER WAKILAN DESA. ! 

Menetapkan 

MEMlJTUSKAN 

. I 
DEW AN PER WAKJLAN RAKYAT DA.ERA.I-I Y.AB UP ATEN TOBA; SAMO SIR 

I 
I 

i 

. De11ga11 perset uj uan 

9. Keputusan Menteri Datum Negeri Nomor 99 Tuhun 1999 tentang 
'orgauisasi clan Tata KerjuDepartemen Dula111 Ne geri . 
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I 
(1) BPD rnempunyai fungsi : 1 

a. Me njaga kelestarian Adat-Istiudul yang hidup dun berketubang ci!i desa sepanjung . 
menunjang kalangan Pembangunan; J 

b. Legislusi yaitu merumusknn dnn meuetapknn Pernruran Desa . bersnma-sama 
Pe merintahan DeE!H; . I . 

c. l'cngawasan yaitu moliputi pcugnwasan terlmdup pcluknanuan 1'0r:it11ra!~ Desa, Anggaran 
Pendapatan dan Belanja De sa serta Keputusan Kepala Desa; i 

cl. Me nampung aspirasi masyarakat yaitu menangani dan ureuyalurkan aspirast yang, 
diteriuia dari iuasyarukat kepada Pejubut alau Inslansi y,1ng hcrwcnung.i 

I 
I 

l'asal 7 

(2) BPD berkedudukan sejajar dan nienjadi muru rlari Peruerintah Desa. 

(1) BPD sebnzai Budan Perwakilun ya11g urerupukun wuhunu u11t11k iueluksunakau Demokrusi 
berdasarkan Paucasi la. 

Pasal 6 

Kfl)UDUKAN DAN FUNGSI 

BAB Ill 

Anggota BPD dipilih dari culou ya11g diajukan oleh kalaugnu Arlnt, Againu, Organisasi SosiaJ 
Pelitik, Gabungan Prolesi d:111 unsur Pt>11111kn -Masyurakut luinuyn ya11.g 111L~J1Je1111hi persyararan 
sebagairnana yang dirnaksud pada pasal 4. 

l'asnl :-i 

a. Bertaqua kepada Tuhan Yang M uhu Esa; 
b, ~.7Li<1 clan taat kepa£_1a Puncasilu dan U11da_ng-Undang DasPJ' 19·15: . I , . . 
c. I idak pernal: Ierliba! [angsung alau tidak langsung dalarn kl),gtata11 yang 'meughianati 

Pancasi I a clan U ndang- U ndaug Dasnr l !),15 ; GJ O S/P KI clan al au 'kt~gi al a11 organisasi 
terlnrang laiuuya; , 

cl. Berpeudidikan sekurnng-kurununya Sckoluh Luu] u1a11 Tingkut Perturua dau arau 
berpenge iahunn scderaj at; 

e. Berurnur sekurang-kurangnya 25 tahun; 
f Se hat j asmani dan rohani; 
g. Nyata-nyata tidak terganggujiwn/ingatanuya; 
h. Berkelakuan baik, jujur chm adil; 
t. Tidak pernah dihukurn penjara karena melakukan tindek pidana; 
1. Terdaflar sebagai Penduduk Dcsu yang bersangkutan secara sah dun berternpat tinggal tetap 

di desa yang bersangkutau sekurang-kuranguya 2 (duu) tuhun terukhir puda saat pemilihan 
anggotn BPD dengan tidak terputus-putus; 
Tidak dicahut hak pilihnya berdnsnrkun KL~pui11sa11 Peugadiluu ya11g 1~1el)1p1111yai kekualan 
Hukurn yang letap; 

I. Merigenal daerahnya dan dikenal o leh masyarakat di Dcsa setcniput; 
m. Berse dia dicalonkan rneujadi Ang.go ta clan Piuipiuan BPD: 
n. Mernenuhi syarat-syarut lain yailg sesuai cfo11ga:1 adut-isriadut yu11g diutur duhuu Peraturau 

Daerah. 

U11l11k dapal dipilil1 me1~jndi a11gg,ota BPD udalah pe nduduk Desa warga 
Indonesia deugan syarat-syarat : 

I 

• 1 

:11egan1 Republik I 
I 

I'asal .:J 
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(J) Pudu saat pemilihan anggota BPD dilaksanakan par» culon yang berhak dipilih hams berada 
dilernput yang telah ditentukun untuk rneugik_uii peluksunuan pernilihan. . 

(2) Pemilihan calon anggoia Bl' D dilaksanukun secara langsuug, umum, bebas, rahasia, judul 
chm adi I. 

(1) Pe mi lihan cal on anggota BPD yang berhak dipilih dan dilaksanakan daJa;u rnpat pemilihan 
nnggota BPD yang dipimpin o le h Kepnla Desa dibantu Sekretaris Desa dengan dihadii i para 
calon nnggota BPD, perungkat desa, lerubuga kernasyarakatan clan, pernuka-pemuka 

. masyarakat. 

Pa.sal 11 

, I 

. J' . 1. I • <.' • I p 1 · il . (4) \.epalri Desa bersama-sama de ngan kulangau Adut, Agama, Orga, 1sas1 o osra o ttl <,, 
GaL1111ga11 Profesi chm 1rns111· Pciuuku Masy.uakat mcngadakan n.1pi..1I nusyawarah/mufakut , 
unt u k rnenetapkan wakt u pol aksanann pe m i I ilian cal on , nggo!a BPD. 1 

: I 
di~iu11pujka11 kepada I (3) Nruua-namu culou ya11g dikl.1pka11 sd.Jag.ai111w1a di11!abrnd dul.uu ayat 

yang bersangkulan. 

(2) Uuluk pe laksanaau pe milihnu anggola BPD sebagai mana dimaksud pud/ayat (1) dibentuk 
Panitiu Pemilihan BPD. 

Pasal 10 I 
I 

(1) Narua-ntuna Bakal cal on A11ggolu BPD yang dipj lih d.u1 teluh 111e111~nulii persyaratan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 5, Kepala Desa menetapkan calon Anggota HPD yang 
berhak dipi lih dalam Keputusun Kepula Desa. 1 

PEMILlllAN ANCJGOTA BJ\DAN PERW AKJLAN DE:SA 

BAB IV 

Anggota clan Pirnpinan BPD tidak dibenarkan merarigkap jabatan dengan Kepala Desa dan 
perungkat Desa. 

Pnsnl 9 

(2) Dalam pelaksanaan tugasnya Pirnp inan BPD dibantu o leh Sekreturis BPI). 
(J) Sekretariat BPD, dipimpiu seorang Sekroluris dibantu oleh Staf sesuai dengan ketenluan yapg 

diangkat oleh Pemerintah Desa alas persetujuan Pirnpinan BPD dau b11ka11 dari perm1gl}at 
desa 

a Pirupinau I3PD terdiri dari Kctua dau Wakil Kelua; 
b. Wakil Ketua sebagaiuiana dimuksud dalam ayat 1 sebunyak-banyaknya 2 (dua) orang 

sesuai dengnn jumlah anggora BPD; 
c, Pimpinan BPD sebagimana dirnaksud dulaiu uyul l huruf a dipilili duri 'dun oleh Auggota 

DPD secara lungsung duluu: Rapat BPD yang diadakun secaru khusus; 
cl. Rapat Pernilihan Pimpinan BPD uutuk perturna kalinya dipimpiu oleh Auggota tertua 

dibuntu oleh Anggora termucla. 

(1) Bentuk Kepengurusun BPD terdiri dari : 

Pasal 8 

' . 
(2) Pelaksanaan fungsi DPD sebagairnanu dimaksud dalam ayat (1) ditetnpkai; dalam Peraturan 

Tata Tertib BPD. ' 

4 
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(2) Anggota BPD yang belurn dian.bil surnpah/janjinya sebagairuana dirnaksud dalarn ayat (1) 
clan unggota BPD pe ngganti aular waktu diambil su111rrnh/jm~ji o leh Ketua BPD yang 
bersangkutan, 

keuuggotaanuya (1) Anggota BPD adalah mereka ynng diresniiknn 
surnpah/janji oleh Buputi atau pejubat yang dihunjuk. 

teluh diarnbil 
I ; 
: dB II 

Pa:ml 15 

(2) Apabila pe laksanaan Pe lantikan Kepengurusan BPD jntuh purla hari libur, maka pelantikan 
diluksnnakan schari seleluh hari libur, 

' ( 1) Pe lanti kan Anggota IJPD di I aksauukan tepat pada akhir masa keanggo taan BPD yang 
bersangkutan dan ditetupkan sebagai tanggal pelantikan. 

Pasal 14 

! 
(4) Anggota BPD yang bersangkutan diianiik olch Bupali atuu Pejabut ya11gidil:1unj11k olehnya. 

(5) Pada saat pelantikan sebagnimana dirnaks,ud dalarn ayat 4 , anggol:( B)JD bersangkutan 
. bersumpuh rnenurut agamanya atau berjanji deugan sungguh-sungguh dihadapan Bupati atau 

Pejabat yang dihunjuk untuk iru dau dihadiri oleh perangkat clesa dun. pernuka-pemuka 
masyaraknt seternpat. ' 

(3) Kepada Pimpinan dan Anggota f3PD pada saat pelanrikan diberikun Peti'kan Keputusan 
Bupati. 

(2) Keputusan Bupati sebagaimana dirnaksud dalam aya: 1 berlaku sejuk la11gg}il pelantikan. 

(1) Kepengurusan BPD yang telah diletapkan 
pasal 8 disahkan ole h Bupari. 

Pasal 13 

I 

I 
I 
I 

oleh Kepala Desa sebagai111anJ_ dimaksud dalam 
... 

PENGESAHAN l f.A.SlL PE1\lf1LJHAN ANCiOOTA BP D 

BAB VI 

(3) Keputusan Kepula Desa sebagaimana dimaksud dul.uu ayat 2 disampaikau kepada Pejabar 
yang bcrwenang. 

(1) Selelah pelaksanaan Pernilihau anggota BPD selesai, Kepala Desu mernhuat dan rnenanda 
tangani serta membacakan Berita Acarn hasil pemilihan, I 

(2) Dalum hul pernililian anggota BPD sebagaimana diruuksud dalum uyut l , maim untuk 
rnenetapkan calon terpilih Kepala Desa menetapkannya dularn Keputusan Kepala Desa 
dilengkapi dengan Derita Acara Pernilihan, 

Pasal 12 

PENETAPAN CALON TERPILIT-1 ANCiGOTA BAD AN PEll WAKILAN DES-A 

BAD \1 
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(2) Biaya sobagairnana dimaksud dalarn uyat l ditclapkun setiap T:1111111 Anggaran Pendaparan 
dan Belanja Desa. 

(1) U11t11k keperluan kcgiaran BPD disediakan binya se suai dengau ke111nJ11p11an keuangnn desa 
ym1g dikelolu oleh Sekreturis BPD. 

Pas.ii 19 

(2) Uang Rnpat UH.~gola BPD sebaguimann diruuksud duliuu ayat L diarus ditetapkan setiup 
Tnl111n Anggaran Pe ndupalan rian Bclanja Desu. 

(l ).Anggotn BPD berhal: nh111~~ri111a 11,lllg rapat scsuai dcugan keteuruan/kernampuan keuaugan 
des a. 

Pn~nl IS 

BPD meiupunyai Hak sebagai horiku: : 
a. Menjadi Panitia Pencalonan clan peluksuuuan Pcmilihan Kepula Dcsu; 
b. Berhicnrn dan mengajukan pendupal. dalam rupat BPD; 
c. Me111i nta pertangguugjawubun Kepula Deua; 
d. Me nil ni keterangan pertunggu ng .i awuban Ko:pal a D01m~ 

Pnsal 17 

a. Membahas rancangan peraluran BPD bersama-snma dengan Kepula Desa; 
b, Melaksauakan peucalonun dnn pemililran Kepnln Desa dulum keduduknnnya sebagai 

anggota panilia telinis pe iui lihun Kepala Desa: 
c. Menampung dan rnenyalurkan aspirasi rnasyarakat di desu yang hersangkutan; 
d. Me mherikan pertimbangan ierhadap culon perangkat Desa yaitu n11.irn1: Staf clan Kepalu 

Urusnn, unsur pe laksana (urusan Paruoug Tani Dcsa) clan w11sc111 keamanan serta 111wm· 
wilayah pembantu Kepala De sa di wilnyah bagiau dcsa/Kepala Dusun; ' 

e. Me nilai keterangnn pertanggung jawaban Kepnln Desa; 
f Me nilai pelaksanaan pertuuran Desa; 
g. Meuyampaikan saran/pertimbangan kepa.lu Kepulu Desa, 

(1) Dalam nrenjalankan fungsinya BPD inernpuuyai tugus dun weweuang : 

P:1sal J 6 

TUGAS DAN WEWENAI-lCJ, Hi\K DAN K.EWAJ1B.AN I 

BAl3 VII 

I 

l 

" Demi Allah (Tuhan), saya bersumpah I berjanji bahwa saya akan menieuuhi kewajiban 
saya selaku Anggota Badan Perwakilan Desa dengan sebaik-bwknya~ sejujur-jujuruya 
don seadil-ndilnya; bnhwa saya akan selalu laat dalam mqngamalkan dun 
mernpertahankan Puncasila scbagai Dasar Negara: dan hahwu saya *au menegakkan 
kehidupan Demokrasi dan Undang-Undang Dasar 1945 scbagai Konstitusi Negara serta 
segala Peraruran Perundang-undangan yang berlaku bagi Desa, Daerah clan Negara I 

Kesaruan Republik Indonesia". : 

:(3) Susunan Kata-kata Sumpah/Janji dirnaksud adalah sebagai berikut: 



(1) Apabila pernbicara dalam rupat meurpergunakan perkataan-perkutuan y,u1g tidak layak dan II 

mengganggu ketertiban atau menganjurkun uutuk melakukan perbualan-perbuntan yang tidak 
sesuai deugan pernruran peruudung-uudungan yung berluku, lnak\L: pimpinan .. rapat I 
memperingatkan supaya pembicarn tertib kcmbnli. I 

r 
I 

41 I 

Pasal 2·1 

Dalarn melaksanakau tugas dun fungsiuya BPD menetupkan per.uuran (eurang 't',ita Tertib BPD 
dengan rne ngacu kepada pcdornan yang ditetapkan cleh Bupati. ' 

Pasal 23 

a. Sebelurn rapat dirnulai, setiap angota BPD wajib rnenanda tungani dallar hadir yang tcluh 
disediakan; 

· b, Rapat di mulai dan dibuka oleh pi111pim111 rapat jika daflar hadir telul: dila11d,1 taugani oleh 
sekurang-kurangnya dun. pertiga dari jumlah anggota; I 

c. Anggota yang tidal: rnenanda tangani daflar hadir :1pal,i!a akan 1uc11ingg:.ll\w11 ruungan rapat 
harus mendapat izin dari pimpiuan rnp,11 dengan tidak mengganggu jnlnuuy.~ rapat, 

Dnlnm peluksanaan rapar BPD, perlu diulur deugnn Tata Tertib : 

Pasal 22 

(5) Dal run hnl Kepala De~::1 rucmberikau pertauggung jawuhan, rnpal dipiuipiu nleh Kehm ::11iu1 
Wakil Ketua dibantu oleh Se krotnris IWD dan dihadiri o leh se luruh auggotu BPD, perangkat 
desa dun Lernbaga Kemasyarakatan laiuuya yang tidak duduk sebagai anggota B~)~). 
berfungsi sebagai pcniujau. 

(4) Rupat BPD dipirnpiu oleh Kd11t1 duu Wakil Kl~l1:a Burlun Perwukilun Desa. 
... 
(3) Rapat BPD dapat dilaksanakan pada l.ari ya11g ditentukan atau pada setiap hari sesuai dengan 

kebutuhan dan situasi rnasyarakut desa seternpat. 

(2) Penentuan waktu rapat BPD diadakan menurut kebutuhan sekurang-kurangnya satu kali 
. dalam setahun. 

i 
(1) Rapat BPD diadakan clalarn rangka pcnetapan peraturan desa yang 'meugatur mengenai 

pungutan desa, yang bersifat insidentil Pemilihan Desa, penyampainn 1le1tangg11ng jawaban 
Kepala Desa dan lain kebijaksanaan Kepula Desa terlebih dahulu harus dimusyawarahkan. 

Pasal 21 

TATA CARA RAP AT DAN PENGATURAN TATA TERTll3 

D.t\.B VIII 

; 

dan berke mbang adat-istiadat dan 

a Menghadiri rapar; 
b. Meujaga ke lancaran dun ketertiban julannya ruput; 
c. Menampung dan menyalurkun pendapat masyarakut dcsa; 
cl. Memperhatikan sungguh-sungguh keuyataan y:rng hidup 

koudisi sosial budaya dalam masyarnkat desa. 

BPD berkewaj iban : 

Pasal 20 
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I 

(2) Pemberhentian sementara ditetapkan dengan Keputusan Bupati. I 
I I 

(3) Se luma pirnpinau dan anggota BPD dikcnal.an pemberheutiun semcurura,' muka pekerjaau 
sehari-huri dilaksanukan oleh duri unggota yang diangku: oluh B11pali. ' ·.: · 

' 
(1) Pimpinan dan anggola BPD yang dituduh dan tersangkut dulam sualu tiudak pidana, alas usul 

Kepaln Desa dapat diberhentikan scrnentnra, 

Pasal 27 

l 

PE1vlBERI--lENTIAN DAN MASA KEANGGOTAAN 

B1\B IX 

I 
. I I 

dirnaksud dalam ayat (1) dijadikan dasar penetapan I Berita Accra rapat sebagainiana 
kebijaksanaan selanjutnya 

Pasal 26 

a. Hari, langgal clan Ieutpa: r:1pal; 
b. Acuru rnpat; 
c. Daftar hadir anggora dan pL~1Ji11jm1 rapar; 
cl, Pokok-pokok uiasalah yang dibahas dalam rapat; 
C!. Husil keputusan rapat, 

(4) Jnlnnnya rapat sebagairnrn1? di1rn1J.:~'.lll pada pasal 2.:1 dan 2~ diutas Sl~lrnpb?l-lambatnya 3 
(tiga) hari sete lah se lesai rupat diusulknn dnlruu lientuk risalah ntau lierita acara }'ang 
memunt: 

(2) Pokok-pokok kesimpulan rupal sebagaimana dirnaksud duluin nynt (!) fJiata.s, diletapkan 
sebagaimana keputusan rapat. , 

I 

(3) Keputusan rnpat dimaksud ayal (2.) diatas dil.acakan ole h Pirnpiuan rnp:1t adlll Sekrelaris alas 1 
· 

perintah Pimpinan rapat. 

(1) Dalam hal pimpinan rapat berpendapnt baliwn pembahasan masalah telah dianggap cukup, 
inaka pirnpinan rapat me nyarupaikan pokok-pokok kesiuipulan rapat, 

Pasal 25 

l . I 
(5) Setelah skors dicabut chm rapat dibuka kernbali Piinpinun rnput rnenjeluskun pokok 

permasalnhnn yang dibuhas semula. 

(4) Apabila peringatan sebagaiinana dirnaksud dalam ayat (3) tidak diiuduhkuh, Pimpinan rapat 
dapat mengarnbil tindakun seperlunya untuk kelancaran rapat, maka 1111t11k tertibnya jalannya 
rapar, Pimpinan rapat menskors sampai dcugan waktu yang diteurukuu. 

(3) Apabila seseorang petnbicara Iidak mcmcuulu periugutau pimpinuu nipal sebagaimana 
dimaksud dalam nyat 2 pinipiuan rapat mcnghentikan ynng bersangkutan, u11t11k meneruskun 
pemb i caraannya, 

I 

(2) Dalarn ha! terjadi sebagairnanu dimaksud dalam ayat 1 pirnpiminJ rapat mernberikan 
kesempatan kepada pernbicara untuk meralat kernbali perkaraan-perkataan yang 
mengakibarkan ia diberi peringatan clan j ika ia mempergunakau kesernpatan tersebut, maka 
perkataan-perkaraan tersebut tidak dimuat dalain Berita Acara kareuu dianggap tidak pernah 
diucapkan. 

----------------------- ---- 

- ------ 
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Pe11ggn11tia11 nuggotn dun pimpinan BPI) antnr waktu scbugainmua IL~rsd>11I pudu'I'usal 30 diruus, 
diluporkun kepada Bnpati, deugan teinbusun kepadu Ca111ul. 

P.wal .12 

Pasal 31 i 
i . 

Pergantian Anggota dun Piinpiuan BPD nutur waktu yruig rn0nillggal dt1j1ia'. aluu tidulr lagi 
berternpat ti nggal di Desa yang bersangku tan di l aku kan o le l I Kepaln D~s:1 yn11g m euj ahat pada 
wnktu iru, melnlui musyawarah untaru Kepala Desa dengan BPI). · 

PENGCiANTJAN ANGGOTA DAN P1M1)1NAN BPD 

H1\B X 

Mnsa kennggotmu1 BPD ndalah l i 1na tahun, mereka Lerheuti bersruua-sama setelah iuasa 
keanggotaanriya berakhir, 

I . 

' . I 

J'cmberhcutian Piuipinan dun anggoh1 !1PD fil'ba.~airnnna di111nlrn11d ,bil:un 1pw-ml 27 dilukukun 
olel: Bup:iti aras 11s11I Kepaln Desa I ' 

Pwrnl 29 

I 
I 

Pimpinan clan unggota Bl'D berhcnti utuu diberhcntikan ole h pejabut yfu1g lierw~11ang karena : 
. a. Meninggal dunia; 1 

. b. Mengajukan herheuti aras permintnan sendiri; l 
c. Bernkhir masa kenuggotnannya dan telah dilantik pimpiuau dan nuggotn yank burn; 
1~ • Tidak lagi rnemenuhi syarat-syarat dalam pasal ,; Peraturnn Daerah ini dmT alau melanggar 

surnpalvjanji; 
e. Melakukan perbuatan yang berte ntangan deugan ketentuau pernturan perundang-undaugan 

yang berlaku dan atuu uorura-norrna yang hidup dan berkcmbaug dalam uiasyarakat Desa; . 

I . Pasal 28 

, (5) Apnbila berdasarkan putusan P .ugadilun li11glrnt pcrtama terl.ukti melakuknu perbuntun yang 
rlituduhkan sedang pimpinnn dnn anggotn yirng hersungkutun melakukan upoya banding, 
ruaku selambnt-lumbuluyu l (satu) tuhuu sejuk p11t11sm1 peugadilun tingkat pertarnu upaya 
banding dimnksud belurn sclesai. Kepala Desa mengusulkan agar piuipiuan dan anggota yang 
bersangkutan diberheuti kan, derigan tembusan kepada Carnal. 

(4) Apabila berdasarkan peuiber itahuan dari Pcnyidik U11u1111 al,111 berdasarkan Putusan 
· Pengadilan tiugkal pertama dinyatakan bahwa pirnpinan clan anggotu yang bersangkutan 

tidak terbukti melakukan perbuatan yang dituduhkan, maka Kepalu Desa mengusulkan uuruk 
mencabut Keputusan Bupali tentang pernberhentian sernentnra, deugan ternbusan kepad~ 
Cam at. , 
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Hal-ha} yang belum diatur dalarn Peraturan Daerah ini akan diatur ke muclian dengan Keputusan 
Bupati, sepanjang rnengenai pelaksanaannya. i. 

I 
I 
I 

I 

Pasal 36 

. i 
. I 

(2) Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini maka sernua peraturan perundang-undangan yang 
mengatur mengenai pernbentukan BPD dun ketentuan-ketentuan Jain yang bertentangan 
clengan Peraturan Daerah ini dinyatakan tidak berlaku 

(1) Kete ntuan-keteutuan sebagaimana dimaksud dalnrn Peruturan Daerah ini menjadi Pedoruan 
bagi penyusunan Peraturan Desa tentang pembentukan BPD. 

I'asal 3 5 

KETENTUAN PENUTTJP 

DAB XII 

(1) Bagi Anggota dan Pirnpinan BPD ynag tidak dapat menjalankan tugas, wewenang dan 
kewajibannya karena sakit ::Jlau me ngalami kecelakuan dalam menjalankan tugasnya sampai 
dengan 6 (enam) bulan berturut-turut maka dihunjuk oleh Pejabat yang berwenang untuk 
menjalankan hak, wewenang clan kewajiban sebagai anggota BPD. 

(2) Apabila setelah 6 (enarn) bulan berdasarkan keterangan Maj lis Penguji; Kesehatan Pegawai 
bahwa anggota chm pirnpinan dirnaksud belum dapat rnenjalnnkan t.u~ru;., wewenang dan 
kewajibannya, maka Pejabat yang berwenang mernberhentikan yang bersangkutan dari 
keanggotaannya dan menetapkan anggota BPD. 

Pasal 34 

Pasal 33 I 

, : I 
(1) Anggota dan Pimpinan BPD yirng rnelalaikan tugasnya sehingga merugik~1 Negara, Daerah I 

clan Masyarakat Demi dikenakan tindakan administratif berupa teguran, pernberhentian '. 
sernentara atau pernberhentian sesua.i dengan peraturan perundang-undarigan yang berlaku, 

I ; 
(2) Anggota dan Pirnpinan BPD yang melakukan perbuatan yang bertentan&an:dengan ketentuan · 

peraturan perundang-undangan yang berlaku alau norma-norma yang hidup dan' berkembang 
dalam kehidupan masyarakat di Desa yang bersangkutan dapat 'dikenakan tindakan 
Administrasi berupa teguran, pernberhentiun sementura dan atau pemberhentian oleh PeJabat 
yang berwenang, 

TINDAKA1"l PENYIDII(AN TERIIADAP ANGGOTA BPd 

I 
I 

I 
I 
I 

I 
'· 

BAB XI 

I o 
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